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Having a good image strategy is something that must be done. Brand means a positive 
image that is embedded in society so that companies or institutions are always 
remembered in the long term. Likewise, universities are required to have a positive 
image and have advantages compared to others, for quality success and graduates who 
can be accepted to work in the world of education. This study aims to determine the 
ease with which graduates of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study 
Program have the ability to find jobs in accordance with their fields of expertise to 
become class teachers at SD/MI/SDI. This type of research is qualitative research. Data 
were obtained through interviews, observation, literature studies and interactive 
model data analysis techniques. These results indicate that the brand image strategy of 
the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education study program in increasing the 
competitiveness of graduates is influenced by several factors, namely: building brand 
awareness, the role of leaders, scholarship offers, social media marketing, curriculum, 
leading activities, collaboration with various partners and stakeholders. These factors 
have had an impact on the recognition of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 
study program with an increase in the number of students. 
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Memiliki strategi image yang baik adalah suatu hal yang harus dilakukan. Brand berarti 
gambaran positif yang melekat di masyarakat sehingga perusahaan atau lembaga 
selalu di ingat dalam jangka yang panjang. Sama halnya dengan perguruan tinggi di 
tuntut memiliki image yang positif memiliki keunggulan di banding dengan lainnya, 
untuk keberhasilan mutu kualitas serta lulusan yang dapat di terima bekerja di dunia 
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya saing lulusan prodi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah mudah mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan bidangnya menjadi guru kelas baik di SD/MI/SDI. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Data diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, studi 
kepustakaan dan teknik analisis data model interaktif. Hasil ini menunjukkan bahwa 
strategi brand image program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam 
meningkatkan daya saing lulusan di pengaruhi beberapa faktor yaitu: membangun 
brand awareness, peran pemimpin, tawaran beasiswa, sosial media marketing, 
kurikulum, kegiatan unggulan, kerjasama dengan berbagai mitra dan stakeholder. Dari 
faktor tersebut berdampak dengan dikenalnya prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah dengan meningkatnya jumlah mahasiswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Image branding yang dimiliki oleh lembaga 

pendidikan berbeda-beda, semakin baik brand 
image yang dimiliki lembaga, maka akan semakin 
mempermudah mendapatkan pelanggan dan 
perhatian masyarakat, dibandingkan dengan 
lembaga brand image-nya tidak baik. Karena saat 
ini pengguna lembaga pendidikan memiliki 
pengalam dan pengetahuan memadai, sehingga 
mereka sangat selektif dalam memilih lembaga 
pendidikan untuk anak-anaknya (R & Ummah, 
2019). Kampus sebagai sebuah lembaga, harus-
lah berupaya menciptakan image yang positif 
dimata masyarakat luas sbagai perwujudan 

ketercapaian visi misi lembaga. Kegiatan 
branding image adalah kegiatan yang harus 
dilakukan dengan penuh perencanan, sehingga 
mmebutuhkan dukungan dari berbagai elemn 
kampus agar dapat mencapai hasil yang maksi-
mal (Amalia, 2020). Untuk mempertahankan 
keunggulan kompetitif sangat diperlukan suatu 
strategi sebagai konsep dalam jangka waktu yang 
panjang, agar organisasi dapat menyetarakan 
antara strengths (kekuatan) dan weaknesses 
(kekurangan) internalnya dengan opportunities 
(peluang) dan threats (ancaman) eksternal (R & 
Ummah, 2019). 
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Pendidikan merupakan aspek penting untuk 
menghasilkan generasi penerus bangsa. STAI 
Sangatta adalah salah satu Perguruan Tinggi 
Swasta yang hadir untuk meningkatkan sumber 
daya manusia berdasarkan aspirasi masyarakat 
untuk digunakan sebagai dasar pijakan dalam 
merancang berdirinya STAIS yang benar-benar 
sesuai dengan program KUTIM CEMERLANG 
serta sesuai dengan keinginan dan harapan 
masyarakat pengguna, dan hasilnya adalah 
adanya dukungan dan tanggapan yang positif 
dari segenap masyarakat kutai timur. Untuk 
meperkuat landasan kerja tersebut akhirnya 
dibentuklah team persiapan pendirian STAIS 
dengan SK Bupatai Kutai Timur No. 
68/02.188.45/HK/III/2006. Peningkatan jumlah 
pendaftar setiap tahunnya meningkat menjadi 
indikator bahwa STAIS merupakan rujukan 
Perguruan Tinggi Islam Swasta di Kabupaten 
Kutai Timur yang dipilih oleh masyarakat di 
dalam wilayah dan diluar wilayah.Pendidikan 
yang bermutu tidak dilihat dari kualitas lulusan-
nya, tetatpi juga mencakup bagaimana lembaga 
pendidikan mampu memenuhi kebutuhan pe-
langgan sesuai dengan standar mutu yang 
berlaku (Rumina, 2018). 

Kurang populernya prodi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah sehingga ketidak tahuan 
masyarakat akan prospek lulusan yang paling 
banyak di cari menjadi guru kelas, berdasarkan 
UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas), satuan pendidikan SD 
setara dengan MI, dan lulusan sarjana S-1 PGSD 
setara dengan sarjana S-1 PGMI. Pada jurusan 
PGSD ataupun PGMI, surat Dirjen Pendidikan 
Islam Kementerian Agama Tahun 2012 juga telah 
menjelaskan tentang program studi PGMI pada 
Perguruan Tinggi Agama Islam. Inti surat ter-
sebut menyebutkan bahwa lulusan PGMI 
memiliki komptensi yang sama dengan lulusan 
PGSD karena kurikulum yang digunakan PGMI 
adalah kurikulum PGSD dan di tambah dengan 
pengetahuan dan keterampilan dalam pendidi-
kan agama (Hasibuan, 2021). Berdasarkan SE 
Direktur Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan 
Kemendikbud No 1460/B.B1/GT.02.01/2021 
tentang kualifikasi akademik dan sertifikat 
pendidik dalam pendaftaran guru pegawai 
pemerintah dengan perjanjian kerja, pada no 
4060 lulusan prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah menjadi guru kelas SD. Dengan UU 
yang telah dijelaskan di atas diharapkan masya-
rakat mengetahui akan prospek lulusan PGMI 
yang saat ini paling banyak di cari sebagai tenaga 

pendidik atau guru kelas di sejumlah sekolah 
baik SD/MI/SDI.  

Adanya pengembangan berbagai kompetensi 
yang diberikan kepada para mahasiswa merupa-
kan salah satu langkah yang harus dilakukan 
tidak hanya ketika mengenyam pendidikan 
dibangku kuliah saja, sehingga ketika lulus pun 
pihak Perguruan Tinggi masih punya beban 
moral, sosial dan kredibilitas kepada para 
alumninya. Kompetensi tersebut terdiri dari 
keterampilan teknis dan non-teknis. Keteram-
pilan teknis atau biasa disebut hard skills adalah 
prosedur teknis atau tugas-tugas yang dapat 
diamati dan diukur. 

 

II. METODE PENELITIAN 
1. Jenis penelitan 

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian kualitatif deskriptif, dimana data dan 
hasil dipaparkan dalam bentuk penjelasan 
deskriptif (Sugiono, 2016). 

2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah orang-orang yang 
menjadi informan dalam suatu penelitian  
a) Ketua Jurusan Tarbiyah 
b) Sekretaris Tarbiyah 
c) Ketua Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 
d) Alumni lulusan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah 
3. Waktu dan lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di STAI Sangatta 
Kab. Kutai Timur prodi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah. 

4. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan ada tiga metode 
yaitu observasi, wawancara dan studi 
kepustakaan dan menggunakan teknik analisis 
data model interaktif. Jika data yang ter-
kumpul masih kurang memadai maka peneliti 
melakukan teknik pemeriksaan data agar 
penelitan tidak bias. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang digunakan adalah tri-
angulasi 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi brand image Prodi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah STAI Sangatta berdasarkan 
hasil, dokumentasi dan wawancara diketahui 
bahwa brand image program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu: 
1. Membangun Brand Awareness 

Brand Awareness merupakan merupakan 
salah satu cara yang dapat digunakan oleh 
siapapun termasuk lembaga pendidika Islam 
dalam meningkatkan daya jual lembaganya. 
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Lembaga pendidikan yang ingin memiliki 
brand dimasyarakat melakukan berbagai 
macam upaya untuk mengelola harapan 
masyarakat terhadap kemajuan peserta didik 
dan memberi hasil nyata kegiatan belajar 
mengajarnya sehingga masyarakat memiliki 
kepercayaan (Mundiri, 2016). Upaya mem-
bangun brand awareness dapat dilakukan 
dengan mengikuti langkah unware of brand 
yang berupa suatu tahap ketidaksadaran atau 
ketidaktahuan masyarakat akan keunggulan 
layanan yang di miliki oleh prodi Pendidikan 
Guru madrasaha Ibtidaiyah. Berdasarkan 
fakta yang ada, banyak pengguna dan maysa-
rakat yang tidak mengetahui keunggulannya 
sehingga tidak mengherankan jika prodi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah men-
jadi pilihan terakhir setelah prodi lainnya. 
Dalam tahp ini, prodi Pendidikan Guru 
masyarasah Ibtidaiyah harus terus meng-
upgrade mutu output dan outcome sehingga 
pada akhirnya dapat memberikan kepuasan 
pada masyarakat. Dengan kata lain mutu 
lulusan dengan sendirinya dapat menjawan 
tahapan ketidaksadaran dan ketidaktahuan 
masyarakat akan keunggulan prodi Pendidi-
kan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

 

2. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah proses pengaruh 

sosial, pemimpin mencari partisipasi dari 
bawahan didalam suatu usaha untuk men-
capai tujuan-tujuan organisasi (Kreitner.R & 
Kinichi.A, 2000) Kepemimpinan adalah 
proses memerikan tujuan (arahan yang ber-
arti) ke usaha kolektif, yang menyebabkan 
adanya usaha yang dikeluarkan untuk 
mencapai tujuan. Hal ini berarti bahwa 
kepemimpinan terjadi pada saat seseorang 
menggunakan pengaruhnya kepada orang 
lain terhadap pencapain tujuan organisasi. 
Keberhasilan organisasi dalam mencapai 
kinerja yang lebih tinggi tergantuk pada 
efektivitas pemimpin dalam mengelola 
sumber daya yang dimiliki oleh organisasi 
tersebut. Seorang pemimpin yang efektif 
adalah seorang yang dengan kekuasaannya 
mampu menggugah pengikutnya mencapai 
kinerja yang memuaskan (Yulk.G, 2000). 
Objek penelitian ini adalah ketua program 
studi dan unsur pimpinan yaitu ketua jurusan 
dan sekretaris jurusan STAI Sangatta, dengan 
alsana mereka memiliki wewenang dalam pe-
ngambilan keputusan dan memiliki anggota 
(dosen) yang menjadi tanggung jawabnya 
serta keberadaannya bersinggungan secara 

langsung dengan civitas akademika, yaitu 
mahasiswa dan dosen (S.Martono, 2013). 

 

3. Tawaran Beasiswa 
Nama baik Perguruan Tinggi bukanlah 

satu-satunya jaminan mahasiswa akan lang-
sung memutuskan melanjutkan studi ke 
universitas tersebut, ada pertimbangan lain 
dari mahasiswa untuk dapat memutuskan 
menempuh studi yaitu faktor pembiayaan 
pendidikan yang harus dilkeuarkan dalam 
menempuh studi (Andirani et al., 2012). Oleh 
karena itu Sekolah Tinggi Agama Islam 
melalui pemerintah daerah memberikan 
beasiswa melalui dana hibah untuk keber-
langsungan kependidikan, mahasiswa tidak 
di kenakan biaya gedung dan spp, dalam hal 
ini pemerintah daerah bertujuan untuk 
meningkatkan pasrtisipasi masyarakat untuk 
dapat mengenyam pendidikan yang lebih 
tinggi.  

 

4. Sosial Media Marketing 
Pengertian media sosial menurut Kotrel 

& Keller merupakan saran bagi konsumen 
untuk berbagi teks, gambar, audio, dan 
informasi video dengan satu sama lain dan 
dengan perusahaan dan sebaliknya. Menurut 
Thoyibie social media adalah konten berisi 
infomrasi yang dibuat oleh orang yang 
memanfaatkan teknologi penerbitan, sangat 
mudah diakses dan dimaksudkan untuk 
memfasilitasi komunikasi, pengaruh dan inte-
raksi dengan sesame dan dengan khalayak 
umum (Anizir & Wahyuni, 2017), Berdasar-
kan data yang diolah bahwa peranan media 
sosial program studi pendidikan guru 
madrasah ibtidaiyah di sangatta kutai timur 
melalui menunjukkan peningkatan ketertari-
kan terhadap lulusan prodi PGMI. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Akun facebook prodi PGMI  
STAI Sanggata 
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5. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan oleh STAI 

Sangatta Prodi PGMI kurikulum berbasis 
KKNI SN DIKTI terdapat empat komponen 
utama kurikulum yakni: 1. Capaian pem-
belajaran atau kompetensi apa yang dikuasai 
oleh mahasiswa. 2. Apa yang direncanakan 
disampaikan untuk mahasiswa agar mereka 
dapat meraih capaian pembelajaran atau 
kompetensi. 3. Bagaimana menyampaikan-
nya kepada mahasiswa agar capaian 
pembelajaran yang sudah dirumuskan bisa 
dikuasai dengan baik dan 4. Bagaimana cara 
mengetahui apakah capaian pembelajaran/ 
kompetensi tersebut sudah dikuasai oleh 
mahasiswa atau belum. Dari pertanyaan di 
atas menggambarkan bahwa komponen 
utama kurikulum itu terdiri atas tujuan 
(capaian pembelajaran atau kompetensi), isi 
atau bahan pelajaran (bahan kajian), cara/ 
metode (proses) dan penilaian (evaluasi) 
(Nurdin, n.d.) Direktorat ketenagaan DIKTI 
telah menyusun standar kompetensi guru 
kelas SD lulusan S1 PGSD. Standar kompe-
tensi tersebut seyogyanya dijadikan acuan 
dalam pengembangan kurikulum yang 
dilakukan pada program studi S1 PGMI di 
setiap Perguruan Tinggi yang melaksanakan 
program tersebut. Hadirnya program 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah secara 
institusional ini, paling tidak telah mem-
berikan ruang gerak, arah, kebijakan serta 
strategi dalam kerangka menyiapkan kompe-
tensi keguruan kepada calon guru agar 
menjadi ahli dan profesional secara aka-
demik, serta memiliki sejumlah pengetahuan 
keguruan yang menjadi modal dasar untuk 
menjadi tenaga pendidik yang layak, 
kompeten, serta terikat dengan sejumlah 
kode etik keguruan pada tingkatan madrasah 
Ibtidiyah (Hasibuan, 2021). 

 

6. Kegiatan Unggulan 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah bekerjasama 
dengan dinas Dinas Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana mahasiswa di pilih 
menjadi remaja percontohan kabupaten 
Kutai Timur melalui Pembentukan Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R). 
Peran serta mahasiswa ikut serta memberi-
kan pengetahuan penyebarluasan informasi 
mengenai damapak bahaya narkoba dan seks 
bebas kepada generasi muda, karena usia 
remaja masa yang paling rawan untuk ter-
jerumus ke dalam hal-hal substantif. Adanya 

Duta Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah yang mewadahi kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh mahasiswa PGMI 
seperti: 1) melibatkan dosen dan mahasiswa 
dalam menulis artikel yang terbit di jurnal, 2) 
melibatkan mahasiswa dalam kegiatan 
pengabdian pada masyarakat, dan penelitian. 
3) bekerjasama dengan sekolah mahasiswa 
dilibatkan untuk membantu guru dalam 
mengajar sebagai pendamping siswa/siswi 
saat pelaksanaan pembelajaran dikelas. 

 

7. Kerjasama dengan berbagai stakeholder 
Berdirinya STAI Sangatta telah men-

dapatkan dukungan dari berbagai pihak, 
sama halnya dengan Prodi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah STAI Sangatta. Berikut 
kerjasama dengan instansi pemerindah dan 
mitra prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. 
a) Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana 
b) Universitas Islam Nusantara 
c) Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kutai Timur 
d) Sekolah Dasar Negeri 001 Sangatta Kutai 

Timur 
e) Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Kutai 

Timur 
f) Sekolah Dasar DDI Sangatta Kutai Timur 

 

8. Lulusan Mahasiswa  
Pengertian lulusan menurut (Termwiki, 

n.d) yang dikutip oleh (Warlizasusi & 
Susilawati, 2020) adalah seseorang yang 
telah berhasil menyelesaikan program studi 
dan memperoleh penghargaan akhir. Penger-
tian lulusan adalah seorang yang telah 
menyelesaikan belajarnya dalam kurun 
waktu tertentu dan mendapatkan ijazah atau 
penghargaan dengan memiliki kompetensi 
yang dimiliki. Secara substantif, sasaran 
prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah 
relevan dengan misi prodinya, dihasilkan 
lulusan sarjana pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidiyah yang memiliki kompetensi utama 
dalam bidang pendidikan menjadi guru kelas, 
memiliki kemampuan konseptual dan praktik 
di bidang pendidikan, memiliki kepekaan 
yang tinggi terhadap masalah-masalah pen-
didikan yang berkembang di masyarakat, 
memiliki kemampuan menganalisa dan me-
mecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
oleh pendidikan  dengan pendekatan inter-
disipliner, memiliki keahlian, kemadirian, 
terampil, keratif dalam mengelola lembaga 
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari kompe-
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tensi yang dimiliki oleh mahasiswa selama 
duduk di bangku kuliah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Alumni PGMI mengajar di SD 
Muhammadiyah 2 Sangatta Kutai Timur 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Alumni PGMI mengajar di SDN 
011 Sangatta Kutai Timur 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Alumni PGMI mengajar di SDN 
001 Sangatta Kutai Timur 

 

Dari sebagian beberapa gambar yang 
telah di deskripsikan bahwasannya lulusan 
prodi PGMI STAI Sangatta dapat bersaing 
dengan lulusan perguruan tinggi lainnya yang 
setara dengan PGSD. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan strategi brand 

image prodi PGMI berdampak pada beberapa 
hal yakni: 1) Prodi PGMI akan semakin di-
kenal di kalangan masyarakat luas, 2) peluang 

kerja semakin terbuka karna kompetensi yang 
dimiliki oleh lulusan mahasiswa PGMI setara 
dan mampu bersaing dengan lulusan PGSD 
perguruan tinggi lainnya. Upaya membangun 
hubungan dalam bingkai branding image pada 
program studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah dilakukan dengan membangun 
brand awareness yang dilakukan dengan 
langkah unware of brand yang berupa ketidak-
sadaran dan ketidaktahuan masyarakat akan 
keunggulan yang dimiliki oleh prodi Pendidi-
kan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Langkah 
strategis melalui brand image yang telah 
dilakukan program studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah seperti yang telah 
dituangkan di atas, membawa dampak yang 
positif dengan semakin dikenalnya Prodi 
PGMI STAI Sangatta di masyarakat khususnya 
Kabupaten Kutai Timur. Pemberitaan media 
sosial semakin memudahkan STAI Sangatta 
untuk dapat menyebarkan informasi kepada 
masyarakat, sehingga STAI Sangatta juga 
menghiasi media cetak lokal dalam mem-
bentuk citra yang sangat baik di mata 
khalayak. Lulusan program studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah mampu dalam 
melaksanakan pembelajaran berbasis nilai-
nilia budaya kearifan lokal di MI/SD/SDI serta 
dapat berkreasi, berinovasi, tangguh dan 
berani bersaing di lingkungan profesinya. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Strategi Brand Image 
Prodi PGMI dalam Meningkatkan Daya Saing 
Lulusan Perguruan Tinggi Sekolah Tinggi 
Agama Islam Sangatta Kutai Timur. 
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